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PENGARUH PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KEAHLIAN PEMAKAI TERHADAP KUALITAS INFORMASI
AKUNTANSI DAN DAMPAKNYA TERHADAP
KINERJA ORGANISASI

Nofryanti
Universitas Pamulang

Abstrack

This study aims to look at the effect of the use of information technology and user
expertise to the quality of accounting information and its impact on
organizational performance. This study uses primary data. Data collected by
survey method through a questionnaire that was sent to the respondent by the
sampling method is purposive random sampling. The results showed that there is
significant effect between the use of information technology to the quality of
accounting information and the nature of a positive relationship. And this study
shows that there is a positive significant effect on user expertise to the quality of
accounting information. The use of IT and user expertise affect the quality of
accounting information system and the impact on organizational performance

Keywords : information technology, user expertise, quality of accounting
information, and organizational performance.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Penggunaan teknologi informasi dalam menunjang system informasi
membawa pengaruh terhadap hampir semua aspek dalampengelolaan bisnis.
Keberhasilan sistem informasisuatu perusahaan tergantung bagaimana sistem itu
dijalankan,kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan pemanfaatan
teknologiyang digunakan.Sistem informasi digunakan oleh organisasi untuk
membantu operasiorganisasi menjadi lebih efisien sampai dengan perannya
sebagai alat untukmemenangkan kompetisi. Selain untuk membantu operasi rutin
perusahaan agarmenjadi lebih efisien, sistem informasi juga merupakan faktor
pembedakompetitif yang utama (O’Brien 2006). Organisasi akan menggunakan
system informasi untuk mengembangkan produk, jasa, dan kemampuan yang
akanmemberikan keunggulan dalam pasar persaingan.

Pengelolaan sistem informasi secara efektif di dalam perusahaan
sangatpenting karena dapat menjadi dasar untuk memperoleh keunggulan
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kompetitif.Oleh karenanya, banyak perusahaan yang mulai mengembangkan
danmemberikan perhatian khusus pada sistem informasi sebagai sumber
yangmemfasilitasi pengumpulan dan penggunaan informasi secara efektif. Salah
satubentuk perhatian ini adalah penggunaan sistem informasi berbasis komputer
untukmemperlancar arus informasi keluar untuk pelanggan, maupun ke dalam
untukkebutuhan internal organisasi atau perusahaan.

Goodhue dalam Jumaili (2005 : 725) menyatakan bahwa jikaevaluasi
pemakai atas teknologi cocok dengan kemampuan dan tuntutandalam tugas
pemakai, maka akan memberikan dorongan pemakaimemanfaatkan teknologi.
Oleh sebab itu, evaluasi pemakai digunakansebagai alat ukur keberhasilan
pelaksanaan dan kualitas jasa system informasi yang dihubungkan dengan
kecocokan tugas-tugas denganteknologi.

Keahlian merupakan kombinasi antara ilmu pengetahuan dan kemampuan
seseorang dalam mengerjakan sesuatu atau memecahkan suatu permasalahan.
Keahlian pemakai dalam mengoperasikan suatu sistem dapat dilihat dari seberapa
besar pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki pemakai untuk
mengidentifikasi, mengolah, mengakses, dan menginterpretasikan data dalam
bentuk informasi akuntansi yang berkualitas. Seiring dengan perkembangan
teknologi, maka tingkat keahlian pemakai dalam pengoperasian sistem juga harus
terus meningkat. Untuk meningkatkan keahlian pemakai dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Antara lain melalui pendidikan khusus, pengalaman, dan pelatihan
dibidang sistem informasi dan teknologi komputer

Istilah sistem informasi menganjurkan penggunaan teknologi komputer di
dalam berbagai jenis organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai.
Berbagai jenis penelitian memberikan bukti empiris mengenai semakin
meningkatnya peran teknologi komputer untuk kepentingan bisnis. Misalnya
Igbaria dan Pasuraman (1989) meneliti ketidaksukaan seseorang terhadap
komputer disebabkan oleh ketakutan terhadap pengguna teknologi komputer atau
disebut juga computer anxiety yang dalam penelitian ini menitikberatkan pada
aspek computer anxiety sebagai refleksi sikap seseorang terhadap teknologi
komputer.

Kesuksesan Sistem Informasi digambarkan dengan adanya kepuasan yang
dirasakan oleh pengguna Sistem Informasi, atau dapat digambarkan dengan
adanya penggunaan Sistem linformasi oleh pengguna secara berkesinambungan
(Choe, 1996; McGill et. al., 2003; livary, 2005; Radityo dan Zulaikha, 2007).

Sikap pemakai komputer merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja
individual dalam penggunaan komputer (Subherwal dan Elam, 1995).Sistem
informasi akan memberikan kemudahan bagi para akuntan manajemen untuk
menghasilkan informasi keuangan yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu,
dapat dipahami dan teruji sehingga akan membantu pengambilan keputusan.

Informasi yang digunakan untuk pengambilankeputusan oleh manajer harus
merupakan informasiyang memiliki kualitas atau karakteristik informasiyang baik
sehingga pengambilan keputusan tepatdan pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerjasecara keseluruhan. Bodnar (2003:10) dalam Nunuy(2004), dan Romney
et. all (1997 :14) merangkumkarakteristik informasi yang berkualitas.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini
berjudul ‘“Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Keahlian Pemakai,
Pemakaian terhadap Kualitas Informasi Akuntansi dan dampaknya terhadap
organisasi

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penekitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Apakah penggunaan teknologi informasi akan memberikan pengaruh terhadap
kualitas informasi akuntansi ?

b. Apakah keahlian pemakai teknologi informasi akan memberikan pengaruh
terhadap kualitas informasi akuntansi ?

c. Bagaimana pengaruh teknologi informasi dan pemakai informasi akuntansi
terhadap kualitas informasi dan dampaknya terhadap kinerja organisasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

a. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan
teknologi informasi terhadap kualitas informasi akuntansi

b. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai keahlian pemakai
teknologi informasi terhadap kualitas informasi akuntansi

c. Menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai penggunaan teknologi
informasi dan pemakaian teknologi informasi terhadap kualitas informasi
akuntansi dan dampaknya terhadap kienrja organisasi

1.4. Manfaat Penelitian

a. Manfaat praktis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
sumbangsi dalam rangka peningkatan kualitas informasi akuntansi pada
perusahaan. Terutama dalam kaitannya dengan penggunaan teknologi
informasi sebagai sarana untuk menghasilkan informasi akuntasi yang
berguna, relevan, akurat, dan tepat waktu.

b. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu akademik dan dapat
dijadikan referensi atau bukti tambahan untuk peneliti-peneliti selanjutnya
yang akan meneliti tentang topik yang sama.

1.5 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang

akan diteliti, maka perlu adanya batasan masalah dalam melakukan penelitian.
Teknologi informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknologi
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komputer yang digunakan untuk menyajikan informasi akuntansi. Pemakai yang
dimaksud merupakan pemakai (user) dari teknologi komputer yang digunakan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi merupakan output yang dihasilkan oleh suatu sistem
informasi akuntansi. Informasi akuntansi inilah yang nantinya akan digunakan
dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang dimaksud merupakan keputusan
ekonomi yang digunakan dalam menentukan pilihan dalam memutuskan tindakan
apa yang akan diambil nantinya. Hal ini sesuai dengan pengertian informasi
akuntansi menurut Belkauoi (2000) yang mendefinisikan informasi akuntansi
sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat untuk
pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara
alternatif-alternatif tindakan.

Tujuan Sistem Informasi akuntansi yaitu: mendukung manajemen dalam hal
fungsi, mendukung pengambilan keputusan dalam manajemen dan mendukung
kegiatan perusahaan

Informasi yang dihasilkan oleh system informasi akuntansi dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan apabila informasi tersebut berkualitas yang
memenuhi empat hal yaitu (Hall: 2001) :

a. Relevan (relevance)
Informasi yang ada akan memberikan manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap individu satu dengan yang lainya berbeda.

b. Akurasi (accuracy)
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan dan harus jelas menerminkan maksudnya. Ketidakakuratan
dapat terjadi karena sumber informasi mengalami ganguan atau kesengajaan
sehingga merusak atau mengubah data asli.

c. Tepat Waktu (timeliness)
informasi yang dihasilakn atau dibutuhkan tidak boleh terlambat. Informasi
yang tepat waktu akan mempunyai nilai yang baik sehingga jika digunakan
sebagai dasar keputusan akan berpengaruh terhadap tindakan dan keputusan
yang diambil. Kondisi ini menyebabkan mahalnya nilai suatu intormasi
sehingga kecepatan untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimnya
memerlukan teknologi-teknologi yang baru

d. Lengkap (Complete)
Kelengkapan informasi tidak ada yang boleh hilang sebagai contoh dalam
menyajikan laporan keuangan harus lengkap sehingga tidak menimbulkan
laporan yang ambigu.
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Theory of Reasoned Action

Suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam
melaksanakan kegiatan atau tindakan yang beralasan dalam konteks penggunaan
teknologi informasi. Seseorang akan memanfaatkan teknologi informasi atau
system informasu akuntansi dengan alasan bahwa teknologi atau system tersebut
menghasilkan manfat bagi dirinya. Perilaku pemakai system bersamaan dengan
norma dan social dan factor situsional lainya yang memotivasi dalam
mengikatkan penggunaan system informasi akuntansi (Fishbein et al, 1975).
Sheppard et al (1988) menyatakan bahwa teori ini dapat memprediksi suatu
perilaku.

Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Seddon and Kiew (1994), Torkzadeh and Doll (1998), keberhasilan
penerapan sistem informasi akuntansi adalah penggunaan sistem (system use),
yaitu penggunaan sistem informasi akuntansi untuk membantu penyelesaian
pekerjaan sehari-hari. Kemudian menurut Etezadi and Farhoomand (1996),
Kettinger and Lee (1995), Shirani et.al (1994), dan Thong and Yap (1996),
keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi adalah kepuasan pengguna
(user satisfaction), vyaitu tingkat kebermanfaatan yang diperoleh seorang
pengguna atas sistem informasi akuntansi. Sedangkan menurut Gelderman (1998),
keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi adalah intensitas penggunaan
sistem (intended use) sistem informasi akuntansi dalam pekerjaan sehari-hari dan
kepuasan pengguna (user satisfaction) atas pemakaian sistem informasi akuntansi.

2.2. Teori Ekspektasi

Teori ekspektasi dikembangkan secara khusus dalam praktek motivasi oleh
Vroom (1964). Menurut Vroom (1964), seseorang akan termotivasi bila ada
keterkaitan yang kuat antara usaha (effort), kinerja (performance) dan dampak
hasil (outcome), dan untuk mencapainya akan dipengaruhi oleh 3 faktor: (1)
Ekspektasi (expectancy); (2) Instrumentalitas (instrumentality); dan (3) Valensi
(Valence). Gambar 2.1 berikut menunjukkan model teori ekspektasi Vroom
(1964).

Expectancy Instrumentality
Effort » Performance »| Outcome
A
Gambar 2.1

Bagan Teori Ekpektasi dari Vroom (1964)
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Keterkaitan antara keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi dan
teori ekspektasi dijelaskan oleh Burton et.al. (1992). Menurut Burton et.al. (1992),
secara intrinsik berdasarkan teori ekspektasi seorang pengguna sistem informasi
akuntansi akan selalu mengevaluasi dampak dari penggunaan sistem informasi
akuntansi, seperti peningkatan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan,
frekwensi ketepatan dalam pengambilan keputusan, dan peningkatan pemahaman
atas pekerjaan.

2.3. Teknologi Informasi

Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat
lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan
jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi (Wilkinson et al., 2000).
Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer (hardware dan software)
untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi sebagai teknologi
komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu komponen
dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipatgandakan kemampuan
yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang manusia
mungkin tidak mampu melakukannya.

2.4. Keahlian Pemakai

Menurut Laudon (2008), para pemakai (user) perlu mengetahui dan
memahami teknologi informasi yang digunakan perusahaan dalam sistem
informasinya. Apabila pemakai memiliki keahlian dan pemahaman terhadap
sistem yang digunakan pemakai akan merasa lebih memiliki sistem yang
digunakan itu, sehingga mereka dapat menggunakan sistem dengan baik. Dengan
pemahaman yang baik dari pemakai, arus informasi pun akan tersampaikan dan
dapat diinterpretasikan dengan baik, serta diharapkan kualitas informasi yang
dihasilkan juga baik. Penerapan sistem informasi akuntansi dapat
mempertimbangkan pemakai sistem informasi yang diterapkan agar dapat
bermanfaat sesuai dengan tugas dan kemampuan pemakai.

2.5. Kinerja Organisasi

Dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan diperlukan
suatu sistem informasi yang terarah dan terintegrasi dengan baik, sebagai
bagian dari pengendalian organisasi. Sistem informasi yang dirancang hendaknya
dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dalam level yang
berbeda. Menurut Anthony et al, 1990; Atkinson et al, 1995; bahwa salah satu
fungsi dari sistem informasi adalah menyediakan informasi penting untuk
membantu manajer mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian
lingkungan, sehingga diharapkan dapat membantu perusahaan ke arah pencapaian
tujuan dengan sukses. Informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi
merupakan sumberdaya bagi organisasi, dimana informasi tersebut dapat
mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan. (Leitch, et al 1992).
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2.6. Rerangka konseptual

Penelitian Rini  (2009), hasilnya menunjukkan keahlian pemakai
berpengaruh signifikan positif terhadap penerapan SIA. Begitu juga dengan
penelitian Guimares at al (2003), hasilnya menunjukkan partisipasi pengguna,
pelatihan pengguna maupun keahlian pengguna masing-masing secara individual
mempunyai hubungan positif dengan kualitas informasi.Berdasarkan telaah
literatur, maka kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penggunaan

teknologi
informasi
Kualitas informasi > Kinerja

akuntansi organisasi
Kualitas
Pemakai

2.7. Hipotesis

Teknologi Informasi (T1) merupakan gambaran dari setiap teknologi yang
membantu manusia dalam berkomunikasi, menyimpan, memanipulasi,
menghasilkan, dan menyebarkan informasi. (Arad, Hamed dan Hoda Arad, 2009).
Seddon (1997) melakukan pnelitian dengan melihat hubungan antara kualitas
informasi dengan kepuasan pengguna. Peningkatan kepercayaan pemakai system
informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja mereka
Maka hipotesisyang dibangun:

H1l:  Penggunaan teknologi Informasi berpengaruh terhadap kualitas
informasi  akuntansi

Penggunaan sistem teknologi informasi atau Tl yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah apakah karyawan sudah memanfaatkan atau menggunakan
bantuan teknologi tersebut dengan optimal. Rahmi (2013) meneliti tentang
pengaruh teknologi informasi dan keahlian pemakai terhadap kualitas informasi
akuntansi. Hasil dari penelitian menunjukkan penggunaan teknologi informasi dan
keahlian pemakai berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas informasi
keuangan. Dari hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi informasi dan keahlian pemakai telah dilakukan dengan baik, tapi masih
ada beberapa hal yang belum sepenuhnya dilakukan dengan sempurna sehingga
hal ini berdampak pada kualitas informasi akuntansi.
H2: Keahlian pemakai berpengaruh terhadap kualitas informasi akutansi

Informasi dihasilkan oleh SIA yang dikembangkan perusahaan diadakan
untuk menunjang aktivitas usaha di semua tingkatan organisasi. Faktor manusia
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merupakan hal penting dalam pengembangan sistem (Burch et. al., 1991) dan
faktor manusia sangat menentukan kesuksesan penerapan SIA (Halim, 1994:
259). Oleh karena itu perlu dipertimbangkan faktor dalam penerimaan dan
penggunaan SIA karena mempunyai dampak besar terhadap organisasi.

H3: Penggunaan teknologi Informasi dan Keahlian pemakai berpengaruh
terhadap kualitas informasi akutansi dan berdampak terhadap organisasi

3. METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode survei melalui kuesioner yang dikirimkan kepada responden.
Sebelumkan dikirimkan kepada reponden, peneliti terlebih dahulu melakukan
pengujian pendahuluan atas kuesioner untuk meyakinkan bahwa kalimat yang ada
dalam kuesioner benar dipahami oleh responden.

1.2. Sample dan populasi

Metode penarikan sampel adalah purposive random sampling yang
merupakan metode penarikan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu.
Kriteria penarikan sampel responden adalah mereka yang telah bekerja
menggunakan software akuntansi, minimal satu jenis software akuntansi selama
paling tidak satu tahun.

1.3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Data dapat diperoleh
dari Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian
melalui wawancara mendalam, pengamatan langsung serta peneliti terlibat. Data
primer yang dipakai dalam penelitian ini dengan melakukan penelitian melalui
kuesioner terhadap karyawan-karyawati pengguna software akuntansi.

3.4. Teknik Analisis Data

3.4.1.Uji Validitas

“Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan
kenyataan, bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur”. Ghazali (2011:115) wuji validitas
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam hal ini, valid
menunjukanderajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek
dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

Uji validitas dalam penelitian ini, digunakan analisis item yaitumengkorelasikan
skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlahdari tiap skor butir. Jika
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ada item yang tidak memenuhi syarat, maka itemtersebut tidak akan diteliti lebih

lanjut. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment.

Ketentuan dari rumus ini adalah:

a. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikasi 5%) maka dapatdikatakan
valid.

a. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikasi 5%) maka dapatdikatakan
tidak valid.

3.4.2.Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu . Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesinoner adalah dengan
menggunakan rumus alpha cronbach.

Untuk mempermudah perhitungan uji validitas dan reliabilitas, makadiigunakan
perangkat lunak komputer program Excel For Windows danSPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 22.00 for windows.

3.4.3.Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu dan residual memiliki distribusi normal. Salah satucara
untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusinormal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal danploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal
(Ghozali, 2011:160).

Padaprinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram
dariresidualnya. Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011:160):

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau grafik
histogramnyamenunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhiasumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arahgaris
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residualadalah

uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) kriteriapengujian

Kolmogorov-Smirnov adalah (Priyatno, 2013:38):

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi secara normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal.
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Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresiyang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jikavariabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal.
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regresidapat dilihat dari:
a. Nilai tolerance/lawannya
b. Variance Inflation Factor (VIF)
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIT tertinggi (karena VIF =
1/tolerance), nilai cut off yang umum dipakai dalam menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
dan tidak ada multikolonieritas dalam model regresi jika nilai tolerance > 0,10
atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2011:105).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139) Deteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scaterplot. Jika ada pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka O (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.4.4.Uji Regresi Berganda

Untuk melihat apakah ada hubungan dan pengaruh antara variabel
independen (terikat), maka peneliti menggunakan model regresi.
Persamaannya sebagai berikut:

Y =a+biXi+b2Xo+e

Keterangan:

Y = Kualitas Informasi Akuntansi
X1 =Pengguna terknologi Informasi
X2 = Keahlian Pemakai

Z = Kinerja Organisasi

a = Konstanta

b1,2, = Koefisien Regresi

e = error
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3.4.5. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk menjelaskan gejala variasi pada variabel terikat. Rumus: KD =
R2x 100

3.4.6. Uji Hipotesis

Data yang telah dikumpulkan dianalsis dengan menggunakan alat analisis statistik

yakni analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh penggunaan

teknologi informasi (X1), keahlian pemakai (X2)terhadap kualitas informasi

akuntansi (Y) dampaknyaterhadap organisais .

Dengan menggunakan uji searah, maka kriteria uji sebagai berikut:

a. Jikat nitung < t tavel, berarti Ho diterima , Ha ditolak.

b. Jika t hutung > t tabel, berarti Ho ditolak, Ha diterima.

Interprestasi taraf signifikasi:

a. Apabila t nitung > t tabel pada taraf signifikasi 5%, berarti hubungan
antarvariabel sangat signifikan.

b. Apabila t nitung < t tabel pada taraf signifikasi 5% berarti hubungan antarvariabel
tidak signifikan.

3.4.7.0perasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah Penggunaan teknologi informasi dan
Keahlian pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi dan dampaknya terhadap
kinerja organisasi. Definisi operasional variabel yang diteliti dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Penggunaan Teknologi Informasi
Penggunaan teknologi informasi dapat diartikan sebagai seberapa optimalkah
penggunaan teknologi komputer dalam penyusunan laporan keuangan.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima.

b. Keahlian Pemakai
Keahlian pemakai adalah kombinasi antara pengetahuan, pelatihan, dan
pengalaman seorang pengguna komputer tentang komputer secara
keseluruhan, baik hardware maupun software yang ada di dalamnya.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin.

c. Kualitas Informasi Akuntansi
Variabel dependen merupakan tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kualitas informasi akuntansi. Kualitas innformasi yang dimaksud adalah
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persepsi pemakai mengenai kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan oleh
software akuntansi yang digunakan.Kualitas informasi akuntansi tercermin
dalam karakteristik kualitatif informasi akuntansi yang diatur dalam Standar
Akuntansi yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin.

Kinerja Organisasi

Menurut Romney and Steinbart (2009), penerapan sistem informasi akuntansi
di perusahaan dapat memberi nilai tambah (value added) bagi pengguna
dalam bentuk penyediaan berbagai informasi keuangan untuk kegiatan
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan perusahaan, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan secara
keseluruhan (kinerja keuangan dan non keuangan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1.Data penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan teknoligi informasi dan keahlian

pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi dan dampaknya terhadap Kinerja
akuntansi. data penelitian adalah dengan penyebaran koesioner kepada karyawan
di perusahaan yang menggunakan software akuntansi sebanyak 100 responden
dan yang dapat diolah sebanyak 84 responden. Hal ini disebakan karena koesioner
tidak kembali dan data tidak lengkap.

4.1.2. Descriptive Statistics
Berikut adalah table analisis deskriptif statistic:

Tabel 4.1
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
x1 84 12 35 26,96 3,775
x2 84 12 40 33,12 4,204
y 84 13 40 32,02 3,809
z 84 6 20 15,82 2,509
Valid N (listwise) 84

Sumber: data diolah (SPSS 22)
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4.1.3. Uji validitas dan Realibilitas

Dari hasil pengolahan terhadap data yang memenuhi syarat untuk diuji, dapat
dilihat nilai standardized loading factor dan nilai error variance yang diambil
daridiagram path dan output completely Standardized solution. Nilai ini
digunakan untukmenghitung nilai standardized loading factor dan nilai error
variance yangmerupakan ukuran reliabilitas dari variabel pengukuran. Hasil
perhitungan constructreliability menunjukkan angka lebih besar dari 0,70, dan
variance extracted lebihbesar dari 0,50.

Tabel 4.2
Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s N of Keterangan
Alpha Item
Penggunaan Teknologi Informasi | 0,876 7 Reliabel
Keahlian pemakai 0.848 8 Reliabel
Kualitas Informasi Akuntansi 0,823 8 Reliabel
Kinerja organisasi 0,863 4 Reliabel

Sumber: data diolah (SPSS 22)
4.1.4.Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan mengetahui apakah data yang digunakan
dalam penelitian ini telah berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel independen dan variabel
dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Berikut hasil
pengujian uji normalitas data:

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: v

1.0

0,5 <

0,5

Expected Cum Prob

L

0,2 (=)

0,0 T T T T
0,0 0,2 0,4 0.6 0,8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah (SPSS 22)
Gambar 4.1
Uji Normalitas
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Berdasarkan grafik normal plot pada gambar 4.1, menunjukan bahwa model
regesi layak dipakai dalam penelitian ini, karena pada grafik normal plot terlihat
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal, sehingga memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan pengujian yang dgunakan untuk mengetahui korelasi
antar variabel independen. Keberadaan multikolinieritas dengan cara melihat
Varians Inflating Factor (VIF) dan Tolerance . Hasil Uji multikolinieritas
menunjukan

Tabel 4.3
Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7573 2,480 3,054 ,003
x1 454 087 450 5,237 ,000 748 1,337
X2 368 078 407 4,728 ,000 748 1,337

a. Dependent Variable: y

Hasil pengujian menunjukkan variabel dalam penelitian meniliki nilai toleransi
diatas 10 % dan VIF dibawah 10, sehingga disimpulkan bahwa model penelitian
ini tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan variabel yang benar-benar mempengaruhi kualitas
informasi akuntansi. Berikut pengujian Heteroskedastisitas:
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Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: v

Regression Studentized Residual
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0
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& -4 -2 =] =2 a4
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah (SPSS 22)

Hasil pengujian menunjukan bahwa titik-titik tersebar diatas dan dibawah angka
nol sehingga dapat disimpulkan dalam persamaan tidak terjadi Heteroskedastisitas

4.2. Hasil pengujian Hipotesis dan pembahasan
Dalam penelitian ini menggunakan tigal model hipotesis dengan menggunakan
pengujian regresi berganda berikut pengujian

Koefisien determinasi

Tabel 4.4. Uji Koefisien Determinasi
Model Summanf:

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7437 A52 A1 2,581 1,713

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. DependentVariahle: y

Sumber: Data diolah (SPSS 22)

Hasil table menunjukan bahwa koefisien deterninasi adalah sebesar 0,541 atau
sebesar 54%. Hal ini menujukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen.

Uji F

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersamasama atau
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang
digunakan adalah apabila probabilitas > 0,05. Hasil Uji F menunjukan
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Tabel 4.5. Uji F
ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 664,571 2 332,286 | 49,8500 .ooo®
Fesidual 539,381 a1 6,659
Total 1203,952 83

a. Dependent Variahle: y

b, Predictors: (Constant), x2, x1

Sumber: Data diolah (SPSS 22)

Berdasarkan data output pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikan 0,000
atau lebih kecil dari nilai probabilitas (0,000 < 0,05), ini berarti bahwa variabel

independen yaitu penggunaan teknologi

informasi dan keahlian pemakai

mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap kualitas
informasi akuntansi.

Ui T

Uji statistik t berguna untuk menguji pengaruh masing — masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen dapat dilihat pada tingkat signifikansi 0,05.
Berikut hasil uji t yang terlihat sebagai berikut

Tabel 4.6. Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,873 2,480 3,054 003
1 4584 a7 Aa80 5237 oaa
¥2 368 078 A07 4728 oan

a. Dependent Variahle: y

Sumber: Data diolah (SPSS 22)

Berdasarkan tabel diatas, dari kedua variabel bebas tersebut yang dimasukkan
dalam model regresi menghasilkan nilai yang signifikanpvalue< 0,05.

Hipotesis 1

Berdasarkan table 4.6 menunjukan bahwa penggunaan Teknologi Informasi

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi.
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Teknologi Informasi mempunyai dampak yang sangat besar dalam Kualitas
Informasi Akuntansi (Romney (2006). Penelitian Mowen (1997), menyatakan
teknologi komputer merupakan salah satu teknologi informasi yang banyak
berpengaruh terhadap sistem informasi.
Hipotesis 2
Berdasarkan table 4.6 menunjukan bahwa keahlian pemakai memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Laudon (2008), para pemakai (user) perlu
mengetahui dan memahami teknologi informasi yang digunakan perusahaan
dalam sistem informasinya. Apabila pemakai memiliki keahlian dan pemahaman
terhadap sistem yang digunakan maka pemakai akan merasa lebih memiliki sistem
yang digunakan itu, sehingga mereka dapat menggunakan sistem dengan baik.
Dengan pemahaman yang baik dari pemakai, arus informasi pun akan
tersampaikan dan dapat diinterpretasikan dengan baik, serta diharapkan kualitas
informsi yang dihasilkan juga baik.

Hipotesis 3
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,104 2,447 2,495 ,015
x1 ,388 ,087 ,385( 4,459 ,000
X2 ,299 ,079 331 3,785 ,000
Z ,350 ,128 231 2,726 ,008

a. Dependent Variable: y

Table diatas menjelaskan bahwa penggunaan TI dan keahlian pemakai
berpengaruh terhadap kualitas system informasi akuntansi dan berdampak
terhadap Kkinerja organisasi.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Azhar Susanto (2007), keberhasilan
penerapan sistem informasi akuntansi tidak saja dapat meningkatkan kecepatan
dan kualitas informasi yang dihasilkan untuk pengambilan keputusan yang
berkualitas, akan tetapi juga akan meningkatkan kualitas hubungan antar individu-
individu yang ada dalam organisasi tersebut. Kualitas hubungan antar individu
akan mendorong sebuah perusahaan lebih dinamis sehingga menghasilkan kinerja
yang tinggi dan tentunya berdampak kepada kinerja perusahaan dalam hal keuangan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan teknologi informasi
dengan kualitas informasi akuntansi dan hubungannya positif. Hal ini berarti
bahwa semakin baik penggunaan teknologi, maka kualitas informasi
akuntansi yang diperoleh pun akan semakin baik.

b. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan positif
keahlian pemakai terhadap kualitas informasi akuntansi. Pemakai yang
dimaksud adalah para pemakai sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi keahlian pemakai sistem informasi akuntansi, maka
kualitas informasi akuntansi yang diperoleh akan semakin baik

c. Penggunaan TI dan keahlian pemakai berpengaruh terhadap kualitas system
informasi akuntansi dan berdampak terhadap kinerja organisasi.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah bagi perusahaan yangmengharapkan
kinerja individual yang tinggi disarankan untukmeningkatkan efektivitas
penggunaan teknologi sistem informasi dankepercayaan terhadap teknologi sistem
informasi dalam perusahaannya.Teknologi sistem informasi yang disediakan oleh
perusahaan sebaiknyadapat lebih membangun kepercayaan pemakai teknologi
system informasi dengan menyediakan teknologi sistem informasi yang
selaludiperbaharui sehingga dapat mempercepat penyelesaian
pekerjaan,menyediakan output yang dapat dipercaya dan dapat menilai
kinerjaindividual secara adil. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahjenis
variabel bebas, seperti tingkat keterampilan yang dimiliki olehindividu pengguna
teknologi sistem informasi.
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